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ABSTRAK 

PRADYTA GALUH OKTAFIANI. Pengaruh Dissolved Organic Carbon (DOC) 
pada Efektivitas Perbaikan Tanah dengan Metode Calcite Presipitation. Dibimbing 
oleh HERIANSYAH PUTRA.  

Persiapan lahan guna pembangunan diatasnya memiliki masalah berupa tanah 
lunak atau gambut. Tanah gambut memiliki kuat geser rendah, kompresibilitas 
tinggi, dan deformasi besar. Sifat teknis tersebut menyebabkan tanah gambut sulit 
dijadikan sebagai tanah dasar. Calcite presipitation adalah metode perbaikan tanah 
yang memanfaatkan reaksi biokimia dalam tanah dengan hasil akhir adalah endapan 
kalsit. Karakteristik tanah gambut memiliki sifat fisik dan teknis yang tidak 
menguntungkan bagi pembangunan diatasnya. Jumlah DOC (Dissolved Organic 
Carbon) yang ada di dalam tanah secara signifikan mempengaruhi berat jenis, batas 
cair, kepadatan, dan kekuatan tanah. Oleh karena itu, perlu dievaluasi apakah DOC 
dalam tanah gambut dapat mempengaruhi efektivitas dari metode calcite 
precipitation. Penelitian dilakukan pada tanah kadar organik tinggi yaitu 95,35% 
dan tanah kadar organik sedang yaitu 73,51%. Hasil didapat berupa tanah yang telah 
dilakukan metode perbaikan tanah berupa pencampuran dengan larutan calcite 
precipitation dengan kadar organik yang berbeda memiliki peningkatan kekuatan 
yang berbeda berdasarkan uji UCS. Tanah kadar organik tinggi memiliki 
penambahan kekuatan 76,47% dari tanah kontrol dengan nilai UCS 178,808 kPa. 
Tanah kadar organik sedang memiliki penambahan kekuatan 137,50% dari tanah 
kontrol dengan nilai UCS 226,49 kPa. Sehingga, DOC berpengaruh dalam 
peningkatan kekuatan tanah pada metode calcite precipitation. 
Kata kunci:  Dissolved organic carbon, calcite presipitation, gambut 

ABSTRACT 

PRADYTA GALUH OKTAFIANI. The Effect of  Dissolved Organic Carbon 
(DOC) on the Effectiveness of Peat Soil Improvement using Calcite Precipitation 
Method. Supervised by HERIANSYAH PUTRA, 

The problem in preparation land is soft or peat soil. Peat soils has low shear 
strength, high compressibility, and massive deformation. These technical 
characteristics make it difficult to be used as subgrade. Calcite precipitation is a soil 
improvement method that utilizes biochemical reactions in the soil with the final 
result is calcite (CaCO3). The characteristics of peat soil have physical and technical 
characteristics that are not suitable for construction. The amount of DOC 
(Dissolved Organic Carbon) in the soil significantly effects of density, liquid limit, 
and soil strength. Therefore, it is necessary to evaluate DOC in peat soils can affect 
from the calcite precipitation method. The peat soil used is high organic soil content 
with an organic content of 95.35% and moderate organic soil content with an 
organic content of 73.51%. The results, soil with calcite precipitation with different 
organic levels have different strength increases based on the UCS test. High organic 
soil content has an additional strength of 76.47% than the control with a UCS value 
of 178.808 kPa. Moderate organic soil content has an additional strength of 
137.50% than the control with a UCS value of 226.49 kPa. Thus, DOC has an effect 
in increasing soil strength by using calcite precipitation method. 
Keywords: Dissolved organic carbon, calcite precipitation, peat  
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PRAKATA 
 

PXML daQ V\XNXU SeQXOLV SaQMaWNaQ NeSada AOOaK VXbKaQaaKX Za Wa¶aOa aWaV 
segala karunia-Nya sehingga karya ilmiah ini berhasil diselesaikan. Tema yang 
dipilih dalam penelitian yang dilaksanakan sejak bulan Februari sampai Maret 2021 
ini ialah metode perbaikan tanah, deQJaQ MXdXO ³Pengaruh Dissolved Organic 
Carbon (DOC) pada Efektivitas Perbaikan Tanah Gambut dengan Metode Calcite 
Precipitation´. 

Terima kasih penulis ucapkan kepada pembimbing Dr. Eng. Heriansah Putra, 
S.Pd., M.Eng. yang telah membimbing dan banyak memberi saran. Ucapan terima 
kasih juga disampaikan kepada pembimbing akademik, moderator seminar, dan 
penguji luar komisi pembimbing. Di samping itu, penghargaan penulis sampaikan 
kepada staf Laboratorium Mekanika dan Fisika Tanah, staf Laboratorium Struktur 
dan Infrastruktur, dan staf Laboratorium Limbah Padat dan B3 Departemen Teknik 
Sipil dan Lingkungan serta teman-teman seperbimbingan yang telah membantu 
selama pengumpulan data. Ungkapan terima kasih juga disampaikan kepada ayah, 
ibu, saudara, serta seluruh teman-teman yang telah memberikan dukungan, doa, dan 
kasih sayangnya. 

Semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan dan bagi 
kemajuan ilmu pengetahuan. 
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